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Abstrak

Kegiatan ini tentang “Pemanfaatan Kain Perca Batebagai Bahan Baku Produk
Aksesoris Pada Karang Taruna Adhighana Buntara Bamgnik Semarang”. Berdasarkan
identifikasi , dapat dirumuskan permasalahanny@a,mber Daya Manusia (SDM) Karang
Taruna  Adhighana Buntara  Banyumanik, belum koepetlalam berwirausaha
pemanfaatan perca batik aksesoris; maka dibutuhRangabdian Kepada Masyarakat
dengan melaksanakan pembekalan, penyuluhan, patatipraktik dan pendampingan.
Target Luaran kegiatan ini adalah : (1) Peningkatemmpetensi dalam memberdayakan
potensi lokal dengan aktifitas kreatif dalam mematifan waktu dengan kegiatan
produktif yang dapat memberikan dampak sosial damemi. (2) Peningkatan kompetensi
berwirausaha pengelolaan limbah kain perca batiknjadi produk aksesoris fashion.
Memiliki nilai ekonomi 60% keuntungan dari hargalju3)Peningkatan kompetensi dalam
memahami aspek nilai ekonomi, strategi pemasaragale memanfaatkan luasan peluang
pasar.Hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakangy telah dilaksanakan pada
tanggal 11 Juni 2021, adalah sebagai berikut : {@@rwujudnya kompetensi dalam
memberdayakan potensi lokal dengan aktifitas kietiam memanfaatkan waktu dengan
kegiatan produktif yang dapat memberikan dampakakdan ekonomi. (2) Terwujudnya
kompetensi berwirausaha pengelolaan limbah kaircgdratik menjadi produk Aksesoris
Fashion (Kalung, Konektor Masker, Bros Cantik). Miin nilai ekonomi  60%
keuntungan dari harga jual. (3) Terwujudnya kompstedalam memahami aspek nilai
ekonomi, strategi pemasaran dengan memanfaatkaafupeluang pasar.

Kata Kunci : Pemanfaatan, Kain PercaBbatik, Produk Aksesorighigana Buntara

A. PENDAHULUAN
Analisis Situasi

Batik merupakan salah satu ciri bangsa Indonesig gapat memberdayakan sumber
daya manusia. Di Indonesia, hampir setiap daeramilike batik khas daerahnya, masing—
masing daerah memiliki motif dan corak yang berbddari kain batik yang sudah dijahit
menjadi berbagai produk fashion, menghasilkan Iimkain perca yang tidak sedikit yang
biasanya hanya dibuang dan dibakar, hal terselngasadisayangkan, karena sebenarnya
banyak manfaat yang dapat diambil dari perca batik.

Alternatif yang dapat dilakukan untuk membuat pdyatik lebih berguna dan bernilai
jual tinggi adalah dengan menjadikan perca batilagai aksesoris fashiaengan berbagai
bentuk yang menarik. perhatian masyarakat. Disagniu, saat ini salah satu fenomena
permasalahan lingkungan saat ini adalah menumpukmgeah yang tidak dapat terurai oleh
alam seperti limbah sampah yang berbahan dasatisis¢perti plastik dan kain.

Berawal dari inspirasi untuk mendukung penyelamditagkungan dengan mengolah
sampah limbah kain yang dapat berdampak pada dispeisial dan sosial warga. Selain itu,
juga menjadi inspirasi bagi masyarakat untuk maglgelingkungan dengan memanfaatkan
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sampah/ barang bekas serta solid memperkuat kexgadan kemandirian masyarakat, maka
Karang Taruna “Adhigana Buntara” mencoba ingin m&atkan kain perca batik sebagai
bahan baku untuk membuat produk aksesories fashion.

Karang Taruna "Adhigana Buntara” berada diwilayal R4/RW 03 kelurahan
Sumurboto kecamatan Banyumanik kota Semarang. Auamiggota Karang Taruna sejumlah
40 orang dengan dengan tingkat pendidikan 70 % gemrauda pemudi berpendidikan SMP dan
SMA dengan pekerjaan disektor non formal dan tigakya pekerjaan tetap. Lingkungan
disekitar Karang Taruna “Adhigana Buntara” dikepuhgh keberadaan usaha berbagai bidang
yaitu kost-kost-an, bisnis kuliner, jasa laundryinimmarket, toko berbagai jenis usaha,
mengingat letaknya sangat berdekatan dengan kamdplBP dan POLINES. Kondisi ini
mendorong pihak Karang Taruna untuk meningkatkaejkéteraan ekonomi dan sosialnya.

Karang Taruna “Adhigana Buntara” juga terinspidaii kawasan di Tegal Waru Bogor
Jawa Barat yang mengangkat tematik “Wisata Bisniegéngembangkan bisnis kuliner,
pertanian dan fashion, telah meraih omzet setidpnbRp 1 milyar. Daerah tersebut telah
berkembang menjadi sentra pelatihan bagi masyamaiaim untuk produk-produknya (per
orang per pelatihan Rp 12.000,00) dengan menyeditdsilitas home stay Rp 50.000,00 per
hari.

Penggabungan dari dua hal diatas, maka untuk mandykogram Kampung Tematik -
Kampung Bisnis, sekaligus untuk mengurangi limbahn kyang melimpah, diadakan kegiatan
yang dapat memotivasi muda-mudi untuk beraktiitasluktif yang dapat dikerjakan di rumah
ataupun mengisi waktu luang sambil kumpul-kumpdasega muda-mudi. Dukungan tersebut
akan menjadikan kreasi masyarakat berdaya ungk@naki sehingga meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Identifikasi Peluang dan Potensi Bisnis

Produk aksesoris fashion bahwa pada saat ini jugayesuaikan dengan era Covid
dalam penerapan protokol kesehatan antara lainarast wajib bermasker.

Berbagai produk berbahan limbah kain perca batiilaé¢ seni tersebut akan dapat dijual

dengan harga yang beragam. Hal tersebut mendasaki mmembangun wirausaha pemanfaatan
limbah kain perca batik menjadi produk aksesor&hifan, dengan produk deversifikasi dapat
berupakalung, konektor masker dan aneka bros cantic Ya&kinian, elegan dan berkelas,

tetapi dengan harga yang terjangkau oleh ibu-ikara pelajar, mahasiswa dan khalayak
masyarakat umum.

Pemanfaatan limbah perca batik menjadi produk akseswemiliki peluang bisnis yang
cukup menguntungkan. Karena saat ini selera mdstaranenyukai berbagai variasi
berpenampilan kekinian, juga sesuai dengan eradcd&lam penerapan protokol kesehatan
antara lain dengan bermasker.
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B. SUMBER INSPIRASI

Kebutuhan Pendampingan Mitra

Berdasarkan identifikasi di lapangan, dapat dirkkanudeberapa permasalahan yang dihadapi KarangaTaru

“Adhighana Buntara” Banyumanik Semarang, adalayagherikut :

- Karang Taruna memerlukan pemberdayaan untuk methiagkesejahteraan ganggota dan masyarakat.

- Karang Taruna memerlukan akiifitas kegiatan pribektiampak social dan ekonomi.

- Karang Taruna belum memiliki kompetensi keteramjiiewirausaha pemanfaatan limbah perca batik

menjadi produk Aksesoris.

- Belum melaksanakan program Pemerintah melal@isnoembangun Kampung Tematik (Kampung

Bisnis)

- Terdapat potensi pangsa pasar luas karena baladiagiaungan bisnis berupa pertokoan berbagar,sekt
Bisnis rumah Kost, sekolah TK, SD, SMP, Pergurimggil Restoran, Mini Market, Kafe, Perkantoran,

dan lain —lain.

Dari identifikasi permasalahan di atas, maka aefajvsolisi yang ditawarkan sesuai dengan peshasgiing ada

sebagai berikut :
Tabel 1. Metode Solusi
No Masalah Tawaran Solusi Fasilitator
1 | SDM Karang Taruna beluml. Penyuluhan untuk menginternalisagfengurus Karang
kompeten  melaksanakan jiwa kewirausahaan melaltiTaruna “Adhighana
program pemerintah, yaity : wirausaha pemanfaatan limbah kaiBuntara” RT 04,
pemberdayaan perca batik menjadi produkRW 03 Kelurahar
meningkatkan kesejahteraan Aksesoris Fashion. Sumurboto dan Tim
masyarakat; memanfaatke@. Pelatihan dan pendampingan dalaPengabdian Kepada
kegiatan produkif yang ~membuat produk Aksesoris Fashipriviasyarakat
dapat memberikan dampgk berupa Kalung, Konektor maskerPoliteknik  Negeri
sosial ekonomi; keterampil aneka Bros cantik. Semarang
berwirausaha pemanfaatlﬁ. Pelatihan & pendampingan inovasi
imbah perca batk menjadi pengemasan  produk  Aksesoris
produk Aksesorig;  Fashion.
melaksanankan  progrand. Penyuluhan dan  pendamping
Pemerintah  membangun- dalam mewujudkan kampurg
Kampung Bisnis dengan tematik dengan membanguin
wirausaha pemanfaatan Kampung Bisnis.
limbah perca batk menjadi5. Penyuluhan, simulasi dan
produk Aksesoris. pendampingan  pemahaman aspek
nilai ekonomi dan penyusunan
strategi pemasaran produk Aksesoris
Fashion.
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C. METODE

Metode pelaksanaan pogram pelatihan dan pendanmpinigaeliputi beberapa tahapan
sebagai berikut

- Tahap survei, dilakukan untuk mengetahui keadaasyanakat di kelurahan Sumusboto,
terutama kondisi Karang Tarunanya.

- Kerjasama dengan melakuk&onfirmasi, meminta izin, dan kerjasama dengan &etu
Karang Taruna “Adhigana Buntara”. Dalam tahap milaaksud dan tujuan disampaikan.
Diperoleh pula data-data tentang keadaan masyattakdgsilitas penunjang lainnya.

- Tahap pendataan, dilakukan pendataan anggota Jaesnga “Adhigana Buntara” yang
sebagian besar berpendidikan SMP dan SMA dengaa psatcaharian yang tidak tetap.
Anggota Karang Taruna inilah yang akan menjadiefaqgelatihan dan pendampingan
pemanfaatan kain perca batik sebagai bahan bakiulpeksesories

- Tahap sosialisasi, dilakukan sosialisasi agar aagiarang Taruna dan masyarakat tahu
dan tertarik dengan manfaat kegiatan pelatiharpéarbimbingan

- Tahap pelaksanaan yateydiri dari beberapa bagian:

a. Tahap persiapan dengan mempersiapkan alat dan,bahan
b. Tahap pelaksanaan
Di tahap pelaksanakan kegiatan pelatihan dan pgridgan disesuaikan dengan
permasalahan yang ada dan solusi yang di tawarkeag] yaitu :
1. Lecturing :Pembekalan, penyuluhan, dan ceramah.
2. Mentoring :
(a) Praktek membuat produk Aksesoris Fashion dari lhmkein perca batik,
berupa Kalung, , Konektor masker, aneka Bros cantik
(b) Praktek pengelolaan aspek ekonomi produk Aksedeaishion Peserta
mengikuti aktivitas instruktur.
3. Focus Group Discussiomiskusi dan sesi tanya jawab.
4. Monitoring: Pendampingan secara berkelanjutan.
Hasil kerja praktek menjadi produk bernilai ekonommtuk mewujudkan
membangun Kampung Bisnis. Memberi masukan bila anittenemukan
masalah.
5. Melakukan kerjasama dengan lembaga bisnis, asasiasnstansi pemerintah.

Untuk melakukan evaluasi terhadap keberhasilegtéedii akan dilakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Dialog dengan para peserta pelatihan.

2. Melakukan evaluasi terhadap hasil dari membuatioréiisesoris dari limbah kain perca batik sebagai
bahan bakunya, setelah dilakukan pembekalan dan jem.

3. Melakukan evaluasi terhadap kinerja SDM Karangrigadalam melaksanakan program pemerintah
melalui inovasi membangun Kampung Tematk, danidtensinya menerapkan budaya ekonomi
produkif.
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D. KARYA UTAMA

Karya utama dalam program pengabdian masgaisikmeliputi :

1. SDM Karang Taruna “Adhighana Buntara” RT 04, RW 03, Kelurahan
Sumurboto Kecamatan Banyumanik Semarang kompeten digpat maksimal
melaksanakan program pemerintah, yaitu :

- Dapat memberdayakan untuk meningkatkan kesejahteraaya.

- Dapat melakukan aktifitas kreatif dalam memanfaatkeaktu dengan kegiatan
produktif yang dapat memberikan dampak sosial (rmersj kenakalan remaja) dan
ekonomi.

- Dapat membangun Kampung Tematik dengan mewujudikanpking Bisnis sehingga
otomatis dapat memberikan dampak nilai ekonomi aarg

2. Dihasilkan produk — produk aksesories fashion kekimlari pemanfaatan limbah kain
perca batik seperti berikut :

Gambar 1. Produk Aneka Bros Unik dan Cantik

Gambar 2. Produk Kalung etnik
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Gambar 3. Produk Konektor imsker

3. SDM Karang Taruna dapat memahami aspek nilai ekodam memiliki kompetensi
dalam penyusunan strategi marketing hasil produdesg&ris Fashion.

E. ULASAN KARYA

Karya utama yang dihasilkan dilaksanakan dengan car

1. Pendekatan proses agar SDM Karang Taruna “AdhagyBamtara” RT 04, RW 03, Kelu-
rahan Sumurboto Kecamatan Banyumanik Semarang kempelapat melakukan
aktifitas kreatif dan dapat mewujudkan kampung tén@dengan membangun kampong
bisnis.

a.

Penyuluhan untuk menginternalisasi jiwa kewiraasah melalui wirausaha
pemanfaatan limbah kain perca batik menjadi proskgesoris Fashion.

Melakukan diskusi aktif selama pelatihan dan peptigan

Penyuluhan dan pendampingan dalam mewujudkan kamnpematik dengan
membangun Kampung Bisnis.

2. Pendekatan proses dalam menghasilkan produk — lprakisesories fashion kekinian dari
pemanfaatan limbah kain perca batik

a.

Pelatihan dan pendampingan dalam membuat produdsailis Fashion. Dengan
melakukan praktek membuat produk Aksesoris Fagféonlimbah kain perca batik,
berupa Kalung, , Konektor masker, aneka Bros camhic produk aksesories
lainnya.

Pendampingan secara berkelanjutan.

Hasil kerja praktek menjadi produk bernilai ekonomintuk mewujudkan

membangun Kampung Bisnis. Memberi masukan bilaanmitenemukan masalah.

3. Pendekatan proses agar SDM Karang Taruna dagatahami aspek nilai ekonomi dan
memiliki kompetensi dalam penyusunan strategi ntargehasil produk Aksesoris

Fashion.

a. Pelatihan dan pendampingan inovasi pengemasankpfddesoris Fashion.

b. Penyuluhan, simulasi dan pendampingan pemahamaek asiai ekonomi dan
penyusunan strategi pemasaran produk Aksesorisdrash

c. Melakukan kerjasama dengan lembaga bisnis, asafaasinstansi pemerintah :

Toko Handicraft, Asosiasi Cipta Kreasi Pengrajil8@CSIP), Klaster Handicraft
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Semarang (KHS), Dinas Perindustrian dan Perdagatgasemarang, Dinas
Kebudayaan dan pariwisata Kota Semarang, Penguanf Taruna “Adhighuna
Buntara”, Pengurus RT.04, RW.03, dan instansi  dPemah  Pihak
Kelurahan Sumurboto, Pihak Kecamatan Banyumanik.

F. KESIMPULAN

Hasil dari pelatihan dan pendampingan Karang TartAdhigana Buntara” dalam
memanfaatkan kain perca batik sebagai bahan baki pembuatan produk Aksesories adalah
sebagai berikut :

1. Terwujudnya SDM Karang Taruna kompeten dan tda@eaunjang terwujudkan Kampung
Bisnis melalui wirausaha pengelolaan limbah karca batik menjadi produk Aksesoris
Fashion, yaitu berupa pembuatan produk Kalung, KioneMasker, Bros Cantik. Nilai
ekonominya yaitu apabila dijual per unit maka diaklapat diperoleh keuntungan 60 %.

2. Terwujudnya SDM Karang Taruna kompeten untybad memahami aspek nilai ekonomi
dan penyusunan strategi marketing hasil produk #dge Fashion.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Diharapkan kegiatan ini membawa dampak :

1. SDM Karang Taruna “Adhighana Buntara” RT 04,RW  0Xelurahan  Sumurboto
Kecamatan Banyumanik Semarang kompeten dan dapésima melaksanakan
program Pemerintah yaitu : Dapat memberdayakankumeningkatkan kesejahteraan
warga; Dapat melakukan aktifitas kreatif dalam mefaatkan waktu dengan kegiatan
produktif yang dapat memberikan dampak sosial (aesy kenakalan remaja) dan
ekonomi; Dapat membangun Kampung Tematik denganujnelvan Kampung Bisnis
sehingga otomatis dapat memberikan dampak nilai@kowarga.

2. SDM Karang Taruna kompeten dan dapat mewujudkan pKiam Bisnis melalui
wirausaha pengelolaan limbah kain perca batik naémjeoduk Aksesoris Fashion. Nilai
ekonominya vyaitu : Harga pokok produksi per unibduk Aksesoris Fashion, sesuai
kerumitan, desain dan besarnya produk, berbaga oduk yaitu Kalung, Konektor
masker dan aneka Bros cantik, apabila dijual peétr mmaka ditaksir dapat diperoleh
keuntungan 60%. Dimungkinkan dapat diperoleh kengdn lebih dari 60%, mengingat
merupakan karya seni berbahan baku limbah kain ykpgt diperoleh secara gratis.
Disamping itu terdapat perluasan peluang pasaarelilakan adanya potensi lingkungan
bisnis pertokoan berbagai sektor, sekolahan, @stanini market, kafe, perkantoran,
dan lain-lain.

3. SDM Karang Taruna dapat memahami aspek nilai ekomtam memiliki kompetensi
dalam penyusunan strategi marketing hasil produdesg&ris Fashion.
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